ABSTRAK

Angklung adalah salah satu alat musik yang tumbuh dan berkembang di kalangan
masyarakat Sunda. Alat musik ini terbuat dari bahan baku tanaman bambu. Namun tidak
semua jenis tanaman bambu dapat digunakan sebagai bahan baku utama untuk pembuatan
angklung. Jenis-jenis bambu yang dapat digunakan untuk pembuatan angklung, umumnya
dari jenis bambu hitam, bambu gombong, atau bambu temen.Angklung dimainkan dengan
cara digoyang. Bunyi yang dihasilkan terjadi oleh karena benturan antara tabung sora (tabung
bambu yang vertikal) dengan tabung dasar (tabung bambu yang horizontal) sehingga Kuntuk
kegiatan ritual menjadi media pendidikan dan pertunjukan.

Handiman Diratmasasmita merupakan pakar sekaligus pengrajin angklung yang
berpengalaman. Angklung buatannya sering dipakai oleh wadah-wadah organisasi pegiat
angklung di Bandung. Ahli musik dari luar negeri pun sering datang kepadanya bila ingin
mengetahui alat musik angklung. Keunikan dari Handiman Diratmasasmita ialah beliau
membuat angklung tidak satu jenis melainkan sesuai dengan kebutuhan. Karena keunikan
itulah peneliti tertarik untuk meneliti organologi angklung diatonis buatan Handiman
Diratmasasmita. Dalam pembahasannya, peneliti menguraikan tentang proses pembuatan
angklung dan ciri khas Handiman Diratmasasmita dalam membuat angklung. Peneliti
harapkan karya tulis ini dapat bermanfaat bagi semua yang berada dalam ruang lingkup yang
bersangkutan, dan diharapkan dapat lebih dikembangkan oleh penelitian selanjutnya.
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